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ABSTRAK 

Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah bagaimana pengaruh insentif 

terhadap prestasi kerja karyawan dan bagaimana kebijakan insentif di Hotel 

Roditha Banjarbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis 

pengaruh insentif terhadap prestasi kerja karyawan Hotel Rodhita Banjarbaru 

beserta untuk mengetahui kebijakan insentif apa saja yang ada di Hotel Roditha 

Banjarbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh 

dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada karyawan Hotel 

Rodhita Banjarbaru sebanyak 20 orang. Selanjutnya data yang diperoleh 

ditabulasikan untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif. Dengan teknik 

pengumpulan data: Penelitian pustaka, observasi, teknik dokumentasi dan teknik 

wawancara yang diperoleh oleh responden. 

Hasil penelitian menujukkan hubungan yang sangat erat antara variabel Insentif 

(X)  terhadap Prestasi Kerja (Y) independen yaitu insentif (X) terhadap dependen 

prestasi kerja (Y) yang dapat memberikan pengaruh signifikan dan hasilnya 

positif.  

Kata Kunci :  Insentif, Prestasi Kerja,Karyawan. 

ABSTRACT 

This research is based on the formulation of the problem of how the effect of 

incentives on employee work performance and how incentive policies in the Hotel 

Rodhita Banjarbaru. The purpose of this study was to determine the analysis of 

the effect of incentives on work performance of Hotel Rodhita Banjarbaru 

employees and to find out what incentive policies exist in Hotel Rodhita 

Banjarbaru.  

This research uses quantitative descriptive methods. The data obtained by giving a 

list of questions or questionnaires to employees of the Hotel Rodhita Banjarbaru 

as many as 20 people. Then the data obtained is tabulated for qualitative 

descriptive analysis. With data collection techniques: library research, 

observation, documentation techniques and interview techniques obtained by 

respondents. 

The results showed a very close relationship between the incentive variable (X) on 

work performance (Y) independent of the incentive (X) on the dependent 

performance of work (Y) which can have a significant influence and positive 

results. 

Keywords : Incentives, Work Performance, Employees. 



 

 

 
PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan salah satu mata rantai dalam jaringan 

pariwisata. Industri perhotelan adalah industri yang menyediakan jasa penginapan 

dan akomodasi seperti makan, minum, fasilitas dan jasa pelayanan lainnya dalam 

hotel. Selain itu industri perhotelan juga menyediakan tempat dan sarana 

penyelenggaraan kegiatan di hotel seperti pertemuan, seminar, dan pesta. Industri 

perhotelan tumbuh untuk menyediakan layanan bagi orang yang berpergian, 

layanan ini terutama penginapan dan fungsi utama perhotelan adalah untuk 

memberikan pelayanan kepada tamu berupa tempat tinggal atau tempat menginap 

yang bersifat sementara.  

Tingkat pelayanan dalam industri hotel biasanya dinyatakan dalam 

“bintang”, di mana hotel dengan kualitas tinggi disebut “hotel bintang lima”. 

Seperti menurut keputusan Direktorat Jendaral Pariwisata, Pos dan 

Telekomunikasi NO 22/U/VI/1978 tanggal 12 Juni 1978 Endar, Sri. (1996 ; 9). 

klasifikasi hotel dibedakan dengan menggunakan simbol bintang antara 1-5. 
Semakin banyak bintang yang dimiliki suatu hotel semakin berkualitas hotel 

tersebut. Penilaian dilakukan selama 3 tahun sekali dengan tata cara serta 

penetapannya dilakukan oleh Direktorat Jendral Pariwisata.Maka dalam 

pencapaian tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada sarana dan prasarana 

saja maupun peralatan modern, akan tetapi lebih tergantung pada manusia yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Sebab keberhasilan suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh prestasi kerja karyawannya. Seperti yang dikatakan oleh 

Bambang Suharno, (2006), karyawan adalah aset, dimana aset terpenting dalam 

perusahaan ada tiga, yaitu sumber daya manusia, sumber daya manusia, dan 

sumber daya manusia. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya sumber daya 

manusia bagi perusahaan.  

Untuk menganalisis sejauh mana peranan sumber daya manusia, dapat 

dilihat dari prestasi kerja karyawan yang ada di hotel tersebut. Menurut Hasibuan, 

(2000 ; 94). “prestasi kerja adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta tepat waktu”. Untuk Prestasi kerja 

karyawan khususnya yang ada di hotel Roditha Banjarbaru dapat dicapai dengan 

melaksanakan tugas yang dibebankan. Dan para karyawan akan semakin 

termotivasi untuk melakukan tanggung jawab atas pekerjaan yang dibebankan 

apabila perusahaan memperhatikan kebutuhan karyawan salah satunya adalah 

dengan memberikan insentif. Menurut Handoko, (2001 ; 176). menyatakan bahwa 

pengertian insentif adalah perangsang yang ditawarkan kepada para karyawan 

untuk melaksanakan kerja sesuai atau lebih tinggi dari standar, standar yang telah 

ditetapkan. Oleh sebab itu, berdasarkan pengamatan penulis. Ada beberapa hotel 

atau akomodasi salah satunya hotel Roditha Banjarbaru perusahaan yang kurang 

optimal memberikan insentif pada karyawan hotel yang telah berprestasi kerja. 

Padahal dengan memberikan penghargaan prestasi kerja pada karyawan, 

karyawan bisa bersaing secara positif dan memberikan semangat untuk menjadi 



lebih baik lagi. Agar karyawan dapat bekerja lebih baik lagi dan maksimal. Maka 

perlu diberikan upah kerja atau yang sering disebut insentif. Insentif juga dapat 

dikatakan sebagai imbalan atas prestasi, semakin tinggi prestasi kerja karyawan 

maka seharusnya perusahaan juga memberikan imbalan lebih kepada 

karyawannya. 

Hotel Roditha merupakan salah satu hotel berbintang 3 (tiga) di Banjarbaru, dan 

juga salah satu hotel yang memiliki jumlah occupancy yang cukup tinggi. Dengan 

jumlah occupancy yang cukup banyak di Hotel Roditha, sehingga diperlukan 

karyawan yang terampil, professional, berprestasi dan tanggap terhadap 

pekerjaannya. Agar prestasi kerja karyawan baik maka diperlukan motivasi. 

Motivasi supaya karyawan mau bekerja dengan maksimal. Salah satunya motivasi 

dari manajemen agar karyawan berprestasi adalah dengan memberikan insentif. 

 
METODE 

1) Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-

angka untuk mencadarkan karakteristik individu atau kelompok 

Syamsudin & Damiyanti (2011), Penelitian kuantitatif, adalah penelitian 

dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. Analisis yang digunakan penulis adalah deskriptif berupa data 

tertulis atau lisan dari narasumber. 

2) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Roditha Banjarbaru Jalan A.Yani 

KM.30 Banjarbaru Kalimantan Selatan. 

3) Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data merupakan komponen yang sangat 

penting untuk diperhatikan, dipilih dan dikaitkan dengan kebutuhan data 

guna dapat menyelesaikan permasalahan yang diangkat. Adapun sumber 

data yang digunakan adalah data primer, data primer dalam penelitian ini 

merupakan hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Hotel Roditha 

Banjarbaru. Dan data sekunder, data sekunder dalam penelitian ini dapat 

berupa dokumentasi institusi, jurnal, makalah, buku dan internet sebagai 

objek penelitian. 

4) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data 

adalah : 

(1) Kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mempelajari litelatur atau referensi yang berhubungan dengan 

pembahasan sehingga dapat dipergunakan sebagai acuan dan dasar 

analisis penelitian ini. 

(2) Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab kepada Manajer 

Hotel, HRD Hotel dan responden lainnya pada Hotel Roditha 

Banjarbaru yang memiliki informasi data terkait dengan penelitian. 



(3) Kuesioner  

Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang di ajukan 

kepada karyawan Hotel Roditha Banjarbaru. 

(4) Observasi 

Observasi merupakan peninjauan oleh penulis secara langsung 

kelapangan yakni di Hotel Roditha Banjarbaru untuk dapat 

mengamati secara langsung keadaan objek penelitian 

(5) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui laporan atau 

berkas-berkas otentik yang relevan di Hotel Roditha Banjarbaru. 

5) Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis yaitu data yang telah diperoleh dengan cara 

mengkaji dan membandingkan keadaan real dilapangan dengan landasan teoritis 

untuk mengetahui insentif kerja karyawan di Hotel Roditha Banjarbaru dalam 

prestasi kerja karyawan. Kemudian data tersebut disusun menjadi sebuah wacana 

yang ditempatkan pada latar belakang penelitian serta  pembahasan pada skripsi 

penulis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan pemberian insentif yang telah dilakukan perusahaan terhadap 

prestasi kerja pada karyawan Hotel Rodhita Banjarbaru, dalam menjalankan 

pemberian insentif antara satu karyawan dengan semua karyawan mendapat 

insentif yang sama dan adil, Tetapi tinggi atau meningkatnya insentif yang 

diberikan pihak perusahaan Hotel Rodhita Banjarbaru yaitu berdasarkan tingkat 

produktifitas kamar yang terjadi di Hotel Rodhita Banjarbaru dari tahun ke 

tahunnya, karna itu akan menentukan besarnya insentif yang di dapat oleh setiap 

karyawan pada tahun tersebut. Dimana apabila produktifitas atas hunian kamar 

pada Hotel Rodhita Banjarbaru meningkat maka insentif yang di dapat semua 

karyawan akan meningkat, begitu sebaliknya apabila terjadi penurunan maka 

terjadilah penurunan pemberian insentif terhadap karyawan Hotel Rodhita 

Banjarbaru. 

Produktivitas tingkat hunian kamar pertahunnya yang terjadi pada Hotel 

Rodhita Banjarbaru berdasarkan pengamatan, wawancara dan koensioner yang 

penulis lakukan di Hotel Rodhita Banjarbaru seperti kegiatan penjualan yang 

dilakukan Sales Marketing cukup baik tapi perlu lebih diperhatikan dengan 

banyaknya event / sebuah acara membutuhkan tenaga kerja karyawan yang ekstra 

maka dari itu sumber daya manusia di pihak manajemen harus memiliki strategi 

yang efektif dimasa yang akan datang agar dapat bersaing, sehingga dapat 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada di Hotel Rodhita Banjarbaru. 

Hendaknya pihak Hotel Rodhita Banjarbaru menerapkan strategi yang lebih 

efektif dan efesien, menerapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mengikuti perkembangan teknologi dijaman sekarang ini guna bertahan dalam 

ketatnya persaingan bisnis usaha dibidang perhotelan dan membantu 

meningkatkan prestasi kerja sehingga karyawan termotivasi dengan diberikannya 

insentif. Dalam hal ini, Hotel Rodhita Banjarbaru belum efektif menerapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas karena karyawan belum beradaptasi 



dengan pesaing baru yang memiliki strategi yang sangat kreatif dan teknologi 

yang semakin canggih. Untuk itu Hotel Rodhita Banjarbaru harus memiliki 

karyawan yang dapat diturunkan ke lapangan langsung untuk mencari tamu atau 

calon tamu entah untuk menginap atau menyewa ballroom. Maka karyawan yang 

dipilih harus paham dan cerdik mencari target pasar sasaran, seperti mengunjungi 

sekolah, kampus, perkantoran, perusahaan dan serta mengikuti kegiatan pameran 

untuk memperkenalkan fasilitas dari Hotel Rodhita Banjarbaru dengan tujuan 

pihak terkait ingin melakukan kerjasama jika ada acara tertentu seperti rapat, 

acara pernikahan, acara ulang tahun, acara perpisahan sekolah atau sekedar 

mengunjungi restoran untuk menikmati sajian makanan yang tersedia di Hotel 

Rodhita Banjarbaru. 

Dengan begitu, usaha tersebut dapat membantu meningkatkan jumlah 

tamu dan pemasukan untuk pemberian insentif karyawan. Namun, Hotel Rodhita 

Banjarbaru harus selektif dalam memilih karyawan yang akan diturunkan ke 

lapangan. Atasan harus memilih karyawan yang memiliki kemampuan 

komunikasi antar pribadi yang baik dan harus mempunyai ilmu pemasaran agar 

tujuan mengajak orang untuk mengenal fasilitas Hotel Rodhita Banjarbaru dapat 

terlaksana. Maka dari itu karyawan perlu mengikuti training dan pelatihan ada 

kalanya skill karyawan perlu ditambah seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Maka mengadakan training dan pelatihan perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan programmer dalam 

perusahaan setiap karyawan perlu mengikuti training, pelatihan, atau seminar 

pemrograman. Training dan pelatihan ini diharapkan dapat menyegarkan dan 

menambah cakrawala berpikir para karyawan. Hal ini dapat memberikan dampak 

positif, karena Hotel Rodhita Banjarbaru dapat memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas dan memiliki strategi yang baik karyawan Hotel Rodhita 

Banjarbaru dapat beradaptasi dengan pesaing baru yang memiliki strategi yang 

sangat kreatif dan teknologi yang tentunya semakin canggih. 

Karena insentif yang diberikan kepada karyawan secara benar akan 

terciptanya suatu motivasi dalam bekerja sehingga akan menimbulkan dampak 

baik bagi perusahaan dengan adanya kinerja yang baik dan berkualitas seorang 

karyawan. Dimana insentif dapat memberikan rangsangan untuk berprestasi lebih 

baik dan lebih tinggi pada perusahaan. Insentif mempunyai hubungan yang sangat 

erat dengan prestasi kerja karyawan. Insentif yang diberikan secara tepat dapat 

menjadi salah satu faktor utama yang dapat mendorong karyawan untuk 

menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan 

prestasinya untuk bekerja lebih baik dan giat. Sehingga mereka dapat 

menghasilkan kinerja yang maksimal dan sesuai dengan harapan dimana pada 

akhirnya nanti dapat menciptakan keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan, cita-cita serta sasaran yang telah ditentukan. Berdasarkan pendapat diatas, 

dapat dilihat adanya pengaruh yang jelas antara insentif terhadap prestasi kerja 

karyawan, dimana sistem insentif dirasa memiliki kekuatan mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan, sebab prestasi kerja tidak ada tercipta begitu saja, dia ada 

karena hubungan timbal balik. Penerapan sistem insentif dapat meningkatkan 

prestasi kerja karyawan, begitu sebaliknya, prestasi kerja dapat ditingkatkan 

melalui penerapan sistem insentif. 



Oleh karena itu, perusahaan diharapkan memahami hubungan tersebut sehingga 

akan dapat terjalin kerjasama yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 

Apabila karyawan telah merasa tercukupi kebutuhan hidup sehari-harinya maka ia 

akan termotivasi untuk berprestasi agar mendapat insentif yang di inginkan dan 

diharapkan. Dan bagi perusahaan, perusahaan akan mendapat hasil yang maksimal 

bila karyawannya mempunyai semangat dalam bekerja dan berprestasi, sehingga 

tujuan perusahaanpun dapat tercapai. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pengaruh insentif terhadap 

prestasi kerja karyawan Hotel Rodhita Banjarbaru. 

Berikut ini penulis kemukakan beberapa kesimpulan atas permasalahan yang 

dibahas, yaitu : 

1. Pengaruh sistem pemberian insentif, kepuasan dengan fasilitas, bonus 

yang diterima sudah baik dan sesuai dengan prestasi, besarnya jumlah 

insentif sudah layak, pemberian gaji yang sesuai dengan harapan, insentif 

yang diterima dapat memenuhi kebutuhan, pemberian gaji yang layak dan 

adil, asuransi yang diterima dapat memberikan rasa aman, sehingga dapat 

memotivasi dan meningkatkan prestasi mereka dalam bekerja. 

2. Kebijakan insentif di Hotel Roditha Banjarbaru itu berdasarkan tingkat 

produktifitas kamar yang terjadi di Hotel Rodhita Banjarbaru dari tahun ke 

tahunnya, karna itu akan menentukan besarnya insentif yang di dapat oleh 

setiap karyawan pada tahun tersebut. 
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